
CONTOH KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG 
DENGAN ZONING REGULATION



• Peraturan Pelaksanaan dan Pengendalian Pembangunan Kota 
(Zoning Regulation), DKI

• Kebijakan Operasional RUTR Kawasan Bandung Utara

• Petunjuk Operasional RTRWK Bandung

• Petunjuk Teknis RTRWK Cimahi

CONTOH KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG DENGAN 
ZONING REGULATION

Nama berbeda dengan isi Zoning Regulation:



CONTOH KLASIFIKASI GUNA LAHAN DI JEPANG DAN KETENTUANNYA



• R  = residential
• C  = commercial
• M atau I  = Manufacturing atau Industri
• A  = agriculture
• P  = public use

• R – 1  = residential zone and single district family
• R – 3  = a multifamily residential zone
• M – 1  = a light manufacturing district
• M – 2  = a heavy manufacturing district

CONTOH KLASIFIKASI ZONA                                                (1)

DIGAMBARKAN DALAM BENTUK HURUF DAN ANGKA



- A-1 Agricultural district
- R-1 One and two-family residential  

district
- R-2 Multifamily residential district
- R-3 Mobile home residential dis-trict
- R-4 Planned unit development district
- C-1 Commercial district (low density)
- C-2 Commercial district (medium . 

density)
- M-1 Light industrial district
- M-2 Heavy industrial district
- FC-1 Floodplain or conservation district 

1. Permitted uses
2. Excluded uses
3. Special rules for uses
4. Accessory uses
5. Conditional uses
6. Special exception
7. Required lot size
8. Required yard size
9. Maximum coverage ratio
10.Minimum building size
11.Height limitation
12.Variances

Contoh Zona : Contoh Cakupan
Standar/Peraturan :

CONTOH KLASIFIKASI ZONA                                                (2)



• RS‐1: Single Detached 
Dwelling District

• NR‐1: Neighbourhood
Residential Dwelling 
District

• RQ‐1: Queensborough
Neighbourhood
Residential District

• RT‐1: Duplex Districts 
• C‐1: Local Commercial 
Districts 

• C‐2: Community 
Commercial Districts

CONTOH KLASIFIKASI ZONA



CONTOH LEMBAR ATURAN UNTUK SETIAP ZONA      (1)



CONTOH LEMBAR ATURAN UNTUK SETIAP ZONA      (2)



CONTOHKETENTUAN 
PEMANFAATAN   
RUANG DI SINGAPURA

Klasifikasi Zona

Klasifikasi Kegiatan

“P” = diperbolehkan (permitted)
“C” = bersyarat (consideration, conditional)
“X” = dilarang
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CONTOHPENETAPAN ZONA DAN ATURANNYA



CONTOH KETENTUAN 

PEMANFAATAN RUANG PER ZONA
HIRARKI 3

NO SUB KATEGORI 
PEMANFAATAN RD-1 RR-1 RR-2 RG-1 RG-2 RT-1 RT-2 RS-1 RS-2

Hunian

Rumah Tunggal I I I I I I I I T

Rumah Kopel, Rumah Deret x x T I I I I I I

Apartemen, Kondominium x B B B B B B I T

Rumah Susun x - T T T I I I T

Rumah Dinas I I I I I I I x x

Wisma Tamu (Guest House), 
sebagai aksesori

x I I I I I I x -x

Kost x x x I I I I I x

Rumah Usaha sebagai aksesori I T I I I I I x I

Rumah Jompo T T I I x x x x x

Panti Perawatan/Rehabilitasi T T T I I I I x x

Panti Asuhan/Penampungan T T T I I I I x x

Asrama x x x T T I I x x

A

Rumah/Hunian Sementara x x B B B B B B B

RD: Perumahan Kepadatan Sangat Rendah
RR: Perumahan Kepadatan Rendah
RG: Perumahan Kepadatan Sedang
RT: Perumahan Kepadatan Tinggi
RS: Perumahan Susun

I : Diijinkan
T: Diijinkan secara terbatas (standar pembangunan minimum, 

pembatasan pengoperasian maupun peraturan tambahan lainnya.
B: Memerlukan izin penggunaan bersyarat.
x :  Tidak diizinkan



CONTOH KETENTUAN 

INTENSITAS DAN TATA MASSA PEMBANGUNAN PER ZONA

PERUNTUKAN
KDB 

MAKS 
(%)

KLB 
MAKS 

(%)

KDH 
MIN 
(%)

GSB 
DEPAN 

(m)

GSB 
SAMPING

(m)

GSB 
BLKG

(m)

TINGGI 
BANGUNAN 

(LT)

RD RD-1 20 0.4 76 R R R 2

RR-1 40 0.8 64 R R R 2
RR

RR-2 40 0.8 52 R R R 2

RG-1 60 1.2 28 R R R 2
RG

RG-2 60 1.2 10 R R R 2

RT-1 80 1.6 10 R R R 2
RT

RT-2 80 1.6 40 R R R 2

RS-1 50 3 52 R R R 6

R

RS
RS-2 40 2.4 28 R R R 6



CONTOH KASUS (1)

ZONASI Perumahan Kepadatan Sangat Rendah (RD) 
dan Ketentuan Pemanfaatan Ruangnya di Kota 
Cimahi.

Ket: R = menggunakan rumus,baik rumus untuk GSB depan, samping, belakang, maupun KDH.
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PERUNTUK
AN

Salah satu sisi bangunan diperkenankan rapat
sejauh 2x GSB, sisi lain mengikuti tabel di atas
(tidak berlaku untuk rumah tinggal di kawasan
khusus atau bangunan cagar budaya. 
Persil kecil: Jika kedalaman persil < 10m GSB 4m

Jika kedalaman persil < 8m GSB 3m
Jika kedalaman persil < 6m GSB 0m

Jika nilai GSB pada matriks ketentuan
pembangunan lebih kecil dari ketentuan, maka yang 
dipakai adalah nilai terkecil diantara keduanya.

bbbbbii---------PERUMAHAN KEPADATAN 
SANGAT RENDAHRDPERUMAHAN

KPKWKMFUFTTATHIDIGIUPKPDRSRTRGRRRD

KFTIPRPERUBAHAN PERUNTUKKAN 
SPESIFIK

PERUNTUKKAN
SPESIFIK LAMA

PERUNTUKKAN 
TANAH 
UTAMA

Ketentuan Pembangunan

Ketentuan Tambahan

Ket: i = perubahan diijinkan b = perubahan bersyarat - = tidak boleh berubah

Ketentuan Perubahan Pemanfaatan Ruang



Ket: R = menggunakan rumus,baik rumus untuk GSB depan, samping, belakang, maupun KDH.

PERUNTUKAN
KDB 
MAK
S (%)

KLB 
MAKS 

(%)

KDH 
MIN 
(%)

GSB 
DEPAN 

(m)

GSB 
SAMPIN

G
(m)

GSB 
BLKG

(m)

TINGGI 
BANGUN

(LT)

R RR-1 30 0.6 R R R R 2

Salah satu sisi bangunan diperkenankan rapat
sejauh 2x GSB, sisi lain mengikuti tabel diatas
(tidak berlaku untuk rumah tinggal di kawasan
khusus atau bangunan cagar budaya. 
Persil kecil: Jika kedalaman persil < 10m GSB 4m

Jika kedalaman persil < 8m GSB 3m
Jika kedalaman persil < 6m GSB 0m

Jika nilai GSB pada matriks ketentuan
pembangunan lebih kecil dari ketentuan, maka yang 
dipakai adalah nilai terkecil diantara keduanya.

R P I T F KPERUNTUKKAN 
TANAH 
UTAMA

PERUBAHAN PERUNTUKKAN 
SPESIFIK

PERUNTUKKAN
SPESIFIK LAMA

RD RR RG RT RS PD PK IU IG ID TH TA FT FU KM KW KP

PERUMAHAN RR PERUMAHAN    KEPADATAN 
RENDAH i - - - - - b b b i i b b b b b

Ketentuan Pembangunan

Ketentuan Tambahan

Ket: i = perubahan diijinkan b = perubahan bersyarat - = tidak boleh berubah

Ketentuan Perubahan Pemanfaatan Ruang

CONTOH KASUS (2)

ZONASI Perumahan Kepadatan Rendah (RD) dan
Ketentuan Pemanfaatan Ruangnya di Kota Cimahi
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